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WALIKOTA BUKITTINGGI
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALIKOTA BUKITTINGGI

NOMOR A TAHUN 2019

TENTANG

PENETAPAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH -

KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Loa.

1.

WALIKOTA BUKITTINGGI,

bahwa dalam rangka menjamin keterkaitan dan
konsistensi  antara Perencanaan, Penganggaran,
Pelaksanaan dan Pengawasan Rencana Kerja Perangkat
Daerah dengan melaksanakan ketentuan pasal 142
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 20 16
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Perangkat
Daerah, perlu dilakukan penetapan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020;

. bahwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Walikota Bukittinggi tentang Penetapan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar Dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 20);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistem  Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);



3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

10.

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan ' Kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia .
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 05 Tahun
2006 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Daerah (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2006 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 08 Tahun
2006 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Kota Bukittinggi Tahun 2006-2025
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kota Bukittinggi Nomor 3 Tahun 2019;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 03 Tahun
2008 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2008 Nomor 03},



11, Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 4 Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021
(Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2016
Nomor 4) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2017 (Lembaran
Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2017 Nomor 12);

12. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2016 Nomor 9);

13.  Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 97 Tahun 2017
tentang Perubahan Rencana Strategis Perangkat
Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021 (Berita
Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2017 Nomor 100y);

14. Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 15 tahun 2019
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota
Bukittinggi Tahun 2020 (Berita Daerah Kota
Bukittinggi Tahun 2019 Nomor 15).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA KERJA

PERANGKAT DAERAH KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2020

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal I

Dalam Peraturan Walikota ini, yang dimaksud dengan;

1.
2.

Daerah adalah Kota Bukittinggi

Pemerintah Daerah adalah Walikota sebagai unsur penyelenggara daerah
yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Walikota adalah Walikota Bukittinggi

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa

depan yang tepat melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan
sumber daya yang tersedia.

Pembangunan Daerah adalah upaya yang dilaksanakan oleh segenap
komponen Daerah dalam rangka mencapai tujuan pembangunan yang
merata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. '

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 20
(dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5
(lima) tahun, terhitung sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa
jabatan Kepala Daerah. :

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Walikota dan DPRD dalam

penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun atau
disebut dengan rencana pembangunan tahunan daerah.



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
untuk periode 1 (satu) tahun. ‘

Rencana Strategis yang selanjutnya disingkat dengan Reﬂstra adalah
dokumen perencanaan perangkat daerah untuk periode 5 (lima) tahun,

Rencana Kerja yang selanjutnya disingkat Renja adalah dokumen
perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat

APBD adalah rencana keuangan tahunan Daergh yang ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya disingkat
PPAS adalah rancangan program prioritas dan patokan batas maksimal
anggaran yang diberikan kepada Perangkat Daerah untuk setiap program

sebagai acuan dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran Satuan
Kerja Perangkat Daerah;

Rencana Kerja Pemerintah yang selanjutnya disingkat dengan RKP
adalah dokumen perencanaan nasional untuk periode 1 (satu) tahun.

Kinerja adalah capaian keluaran /hasil/dampak dari kegiatan /program/
kegiatan/program/sasaran sehubungan dengan penggunaan sumber
daya pembangunan.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa perangkat daerah sebagai bagian dari pencapaian sasaran
terukur pada suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau
kombinasi dari beberapa atau ke semua jenis sumber daya tersebut,

sebagai masukan untuk menghasilkan keluaran dalam bentuk
barang/jasa.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya
tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/ Perangkat Daerah yang
diperoleh dari pencapaian hasil {outcome) program Perangkat Daerah.

Keluaran adalah suatu produk akhir berupa barang dan jasa dari

serangkaian proses atau sumber daya pembangunan agar hasil dapat
terwyjud.

Hasil adalah keadaan yang ingin dicapai atau dipertahankan pada
penerima manfaat dalam periode tertentu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari beberapa kegiatan dalam suatu program.

BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Renja Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020 merupakan Dokumen
Perencanaan Tahunan Perangkat Daerah yang berpedoman kepada Renstra
Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021, yang mengacu kepada
RKPD Kota Bukittinggi Tahun 2020.

Pasal 3

Renja Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020 memiliki tujuan sebagai
pedoman dalam penyusunan :

a.
b.
C.

Rancangan Kebijakan Umum APBD Perangkat Daerah Tahun 2020;
Rancangan PPAS Perangkat Daerah Tahun 2020; dan

Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat Dacrah Tahun 2020



BAB III
RUANG LINGKUP
Pasal 4

Renja Perangkat Daerah Koig Bukittinggi Tahun 2020 memuat hasil evaluasi
Renja Perangkat Daerah tahun lalu, tujuan dan sasaran perangkat daerah
dan rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah.

BAB IV
SISTEMATIKA RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2020

i Pasal 5
(1) Renja Perangkat Kota Bukittinggi Tahun 2019, disusun dengan
sistematika sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
BAB II : HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU
BAB III : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
BAB IV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH
BAB V : PENUTUP

(2) Renja Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020 adalah
sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Bukittinggi.

Ditetapkan di =~ Bukittinggi
pada tanggal 2019

WALIKOTA BUKITTINGGI,

2

M. RAMLAN NURMATIAS

Diundangkan di  Bukittinggi
pada tanggal 2019

SEKRETARIS DAERAH KOTA BUKITTINGGI

—

YUEN KARNOVA
BERITA DAERAH KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2019 NOMOR

---------



BUKITTINGGI

PEMERINTAH KOTA BUKITTINGGI

BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
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KEPUTUSAN KEPALA BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN

DAN PENGEMBANGAN
KOTA BUKITTINGGI
Nomor: 188.45 — -2019

TENTANG
RENCANA KERJA (RENJA)

BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2020

KEPALA BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Menimbang

Mengingat
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KOTA BUKITTINGGI

bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 20 ayat 2 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, dirasa perlu untuk menetapkan Rencana Kerja
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2020;

bahwa untuk mewujudkan hal sebagaimana dimaksud huruf “a” di atas
perlu menetapkan Keputusan Kepala Badan Perencanaan, Penelitian
dan Pengembangan Kota Bukittinggi.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956, tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera
Tengah;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999, tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan
Negara,

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan tanggung jawab Keuangan Negara,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional,




7.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008, tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintahan Daerah Propinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005, tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008, tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor: 13 Tahun 2006, tentang
Pedoman Pengelotaan Keuangan Daerah sebagaimana beberapa kalt
telah diubah dengan Permendagri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembanguman
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 5 Tahun 2006 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 8 Tahun 2006 tentang
RPJPD Kota Bukittinggt Tahun 2006 — 2025,

Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2016-2021 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2017 tentang



Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2016 tentang
rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021.

17. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

18. Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 1 Tahun 2019 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja
Badan Perencanaan, Penelitian Dan Pengembangan;

19. Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 97 Tahun 2017 tentang
Perubahan Renstra Kota Bukittinggt Tahun 2016-2021;

20. Peraturan Walikota Nomor 15 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BADAN PERENCANAAN PENELITIAN DAN

PENGEMBANGAN KOTA BUKITTINGGI, TENTANG RENCANA
KERJA BADAN PERENCANAAN PENELTIAN DAN
PENGEMBANGAN KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2020.

BABI
Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi

ini, yang dimaksud dengan ;

1.
2.

Daerah adalah Kota Bukittinggi;

Pemerintah Daerah adalah Walikota dan perangkat daerah sebagai penyelenggara
pemerintahan daerah;

Watlikota adatah Walikota Bukittinggt,

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Lembaga
Perwakilan Rakyat Daerah sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah;
Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat
melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan sumberdaya yang tersedia;
Pembangunan Kota Bukittinggi adalah upaya yang dilaksanakan oleh segenap
komponen daerah Kota Bukittinggi dalam rangka mencapai tujuan pembangunan

yang merata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat;



10.

11.

12.

13.

14.

5.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat RPJPD
adalah dokumen perencanaan pembangunan dacrah jangka panjang untuk periode
tahun 2006 — 2025;

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat
RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah jangka menengah untuk
periode Tahun 2016 — 2021,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
selanjutnya disebut dengan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
disingkat dengan Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan Satwan Kerja
Perangkat Daerah untuk periode tahun 2016 — 2021;

Rencana Pembangunan Tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut Rencana Kerja Pemerintah Daerah RKPD adalah dokumen perencanaan
tahunan Kota Bukittinggi untuk periode tahun 2020,

Rencana Pembangunan Tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Bukittinggi
yvang selanjutnya disebut Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
disingkat Renja-SKPD adatah dokumen perencanaan pembangunan yang memuat
pelaksanaan program dan kegiatan tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota
Bukittinggi tahun 2020,

Kebijakan Umum APBD yang selanjutnya disingkat KUA adalah dokumen yang
memuat kebijakan bidang pendapatan, belanja dan pembiayaan serta asumsi yang
mendasarinya untuk periode Tahun 2020;

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya disingkat PPAS adalah
rancangan program prioritas dan patokan batas maksimal anggaran yang diberikan
pada SKPD untuk setiap program sebagai acuan dalam penyusunan RKA-SKPD
tahun 2020 sebelum disepakati dengan DPRD;

Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat RKA-SKPD adalah
dokumen perencanaan dan penganggaran yang berisi rincian anggaran vyang
diperlukan untuk melaksanakan program dan kegiatan SKPD serta, sebagai dasar
penyusunan APBD;

Kinerja adalah keluaran atau hasil dart program atau kegtatan yang akan atau telah
dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas

yang terukur;



16.

17.

18.

19.

20.

21

Program adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam bentuk upaya yang berisi satu
atau lebth kegiatan dengan menggunakan sumberdaya yang disediakan untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi SKPD;

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih unit
kerjapada SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program
dan terdiri dart sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya baik yang berupa
personil, barang modal termasuk peralatan atau teknologi, dana, atau kombinasi dari
beberapa atau kesemua jenis sumberdaya tersebut sebagai masukan input untuk
menghasil kan keluaran output datam bentuk barang / jasa;

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu program atau keluaran yang
diharapkan dari suatu kegiatan;

Keluaran adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan yang dilaksanakan
untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan program dan kebijakan;

Hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran dari kegiatan-
kegiatan dalam satu program;

Musyawarah Perencanaan Pembangunan yang selanjutnya disebut Musrenbang
adalah forum antar pelaku pembangunan dalam rangka penyusunan rencana

pembangunan Kota Bukittinggi;

BABII
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penclitian dan Pengembangan Kota Bukittimggt

Tahun 2020 merupakan dokumen perencanaan untuk satu (1) Tahun yang memuat kebijakan,

program, dan kegiatan pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah

daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat melalui Mekanisme

Musrenbang untuk Tahun 2020 dengan mempedomani Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Kota Bukittinggi Tahun 2006-2025 dan mengacu kepada Rancangan awal
RKPD Kota Bukittinggi Tahun 2020.

Pasal 3

Rencana Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi Tahun

2020 bertujuan sebagai bahan dan masukan dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah

daerah Kota Bukittinggi Tahun 2020, pedoman dalam melaksanakan program dan kegiatan



serta bahan evaluasi dan pengendalian perencanaan dan penganggaran Badan Perencanaan,

Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggt Tahun 2020.

BAB 111
RUANG LINGKUP
Pasal 4
Renja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi tahun 2020
memuat kondisi eksisting sebagai evaluasi terhadap kinerja Bapelitbang Tahun 2019, target
kinerja Tahun 2020 yang terukur baik sasaran maupun indikator sasarannya, Rencana

program dan kegiatan Tahun 2020 dengan output dan outcome yang jelas serta sumber

pembiayaannya.

BAB IV
RENCANA RENJA BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2020

Pasal 5
1. Renja Badan Perencanaan Penelittan dan Pengembangan Kota Buktttinggt tahun 2020,
disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB1 : PENDAHULUAN
BABII :EVALUASIPELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
BAB HI : TUFJAN,SASARAN,PROGRAM DAN KEGIATAN
BAB IV :PENUTUP

2. Renja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi tahun 2020
adalah sebagat mana tercantum dalam lampiran Peraturan Kepala Badan Perencanaan,
Penclitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi ini dan merupakan satu kesatuan dan

bahagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan

Pengembangan ini.



BABV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Keputusan Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan ini berlaku pada

tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bukittinggi
Pada tanggal  Juli 2019

KEPALA BADAN PERENCANAAN PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN
% KOTA BUKITTINGGI g

BAHAR ; iﬁl.

NIP. 19592909 198503 1007

Tembusan : Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1.

2.
3.
4

Bapak Walikota Bukittinggi.(sebagai laporan)
Kepala Inspektorat Kota Bukittinggi.

Kepala Dinas Pengelolaan Kevangan dan Asset Daerah Kota Bukittinggi.
Arsip.



BAB YV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Keputusan Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan imi berlaku pada

tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bukittinggi
Pada tanggal Juli 2019

KEPALA BADAN PERENCANAAN,PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN
KOTA BUKITTINGGI

BAHAR ; ﬁ,

NIP. 19592909 198503 1007

Tembusan : Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1.

2
3.
4

Bapak Walikota Bukittinggi.(sebagai laporan)

Kepala Inspektorat Kota Bukittinggi.

Kepala Dinas Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kota Bukittinggi.
Arsip.



RENCANA RERJA BAPELITBANG | 2020

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan ridha Allah SWT Rencana
Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi tahun 2020 telah
selesai disusun. Selanjutnya Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan ini dan SKPD lainnya dijadikan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kota Bukittinggi Tahun 2020. Hal itu sesuai dengan ketentuan yang tertuang di dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
yang mewajibkan Pemerintah Daerah menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
Selanjutnya Berdasarkan ketentuan pasal 25 ayat 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004,
Pasal 69 ayat 2 Undang-Undang Norior 33 Tahun 2004, dan Pasal 17 ayat 2 Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2003, RKPD akan menjadi sebuah dokumen rujukan atau pedoman yang
diperlukan dalam menyusun Rancangan APBD Kota BukittinggiTahun 2020.

Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penclitian dan Pengembangan Tahun
2020, berpedoman kepada Rancangan RPJMD Kota Bukittinggi Tahun 2016 - 2021 yang
memuat visi dan misi Kota Bukittinggi dan Renstra Badan Perencanaan dan Pembangunan
Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021. Diharapkan seluruh rencana kerja yang telah disusun
dalam Renja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Tahun 2020, dapat
mendukung pelaksanaan urusan oleh SKPD pada Bidang Perencanaan, schingga
pembangunan daerah dan kebutuhan seluruh elemen masyarakat Kota Bukittinggi terhadap
perbaikan dan peningkatan derajat kualitas Perencanaan di Kota Bukittinggi dapat
diwujudkan.

Semoga setiap usaha yang dilaksanakan dalam rangka mewujudkan tatanan kehidupan
bermasyarakat yang lebih baik di Kota Bukittinggi, senantiasa mendapatkan bimbingan dan
lindungan Allah SWT.

Bukittinggi, ~ Juli 2019

KEPALA BADAN PERENCANAAN
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
{,KOTA BUKITTINGGI 4

BAI\IARYA%H

NIP. 19592909 198503 1 007




RENCANA RERJA BAPELITBANG | 2020

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan ridha Allah SWT Rencana
Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi tahun 2020 telah
selesai disusun. Selanjutnya Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan ini dan SKPD lainnya dijadikan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kota Bukittinggi Tahun 2020. Hal itu sesuai dengan ketentuan yang tertuang di dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
yang mewajibkan Pemerintah Daerah menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
Selanjutnya Berdasarkan ketentuan pasal 25 ayat 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004,
Pasal 69 ayat 2 Undang-Undang Nomor 33 Tahur 2004, dari Pasal 17 ayat 2 Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2003, RKPD akan menjadi sebuah dokumen rujukan atau pedoman yang
diperlukan dalam menyusun Rancangan APBD Kota BukittinggiTahun 2020.

Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Tahun
2020, berpedoman kepada Rancangan RPJMD Kota Bukittinggi Tahun 2016 - 2021 yang
memuat visi dan misi Kota Bukittinggi dan Renstra Badan Perencanaan dan Pembangunan
Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021. Diharapkan seluruh rencana kerja yang telah disusun
dalam Renja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Tahun 2020, dapat
mendukung pelaksanaan urusan oleh SKPD pada Bidang Perencanaan, sehingga
pembangunan daerah dan kebutuhan seluruh elemen masyarakat Kota Bukittinggi terhadap
perbaikan dan peningkatan derajat kualitas Perencanaan di Kota Bukittinggi dapat
diwujudkan.

Semoga setiap usaha yang dilaksanakan dalam rangka mewujudkan tatanan kehidupan
bermasyarakat yang lebih baik di Kota Bukittinggi, senantiasa mendapatkan bimbingan dan
lindungan Allah SWT.

Bukittinggi,  Juli 2019

KEPALA BADAN PERENCANAAN
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
KOTA BUKITTINGGI

BAHAR ; ﬁﬂ

NIP. 19592909 198503 1 007
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional bahwa perencanaan pembangunan dilaksanakan dengan cara
Bottom Up Planning dan Top Down Planning, yang popular dengan istilah
perencanaan partisipatif.  Proses perencanaan pembangunan ini dilakukan dengan
mengikutsertakan masyarakat dalam perencanaan pembangunan dengan memperhatikan
kebutuhan prioritas dari masyarakat (Stakeholders) Kota Bukittinggt. Proses
perencanaan partisipatif dimulai dari tingkat Kelurahan (Musrenbang Kelurahan),
Kecamatan (Musrenbang Kecamatan), Kota (Musrenbang Kota), Propinsi (Musrenbang
Propinsi) bahkan tingkat Nasional (Musrenbangnas).

Usulan masyarakat yang disampaikan pada Musrenbang tersebut akan di
akomodir oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan dijadikan sebagai bahan dan
acuan dalam membuat Rencana Kerja (Renja SKPD) berupa program dan kegiatan yang
akan dilaksanakan pada tahun berikutnya. Rencana Kerja ini disusun dengan
berpedoman kepada Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 4 Tahun 2016 tentang
RPIMD Kota Bukittinggi Tahun 2016 — 2021 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor 4 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun
2016-2021 serta kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun-tahun
sebelumnya. Rencana kerja ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) Tahun Anggaran
kedepan.

Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota
Bukittinggi adalah dokumen rencana kerja pembangunan yang bersifat indikatif yang
diselaraskan dengan program dan kegiatan prioritas kota yang direncanakan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi Badan perencanaan,Penelitian dan Pengembangan
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan dijabarkan dalam Peraturan Walikota
Bukittinggt Nomor 56 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susanan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kota

Bukittinggi, dalam rangka menunjang pencapaian visi dan misi kepala daerah.



1.2

Dalam penyusunan Renja Bapelitbang memperhatikan Renstra Bapelitbang

2016-2021, sehingga diharapkan dapat mencapat sasaran yang tetah ditetapkan. Selain
itu, Renja Bapelitbang juga memperhatikan Renja K/L dan Renja Propinsi dan

Kabupaten Kota yang berhubungan langsung dengan Kota Bukittinggi, hal ini dilakukan

dalam rangka menjaga sinkronisasi program pemerintah pusat, Program pemerintah

Propinsi dan daerah tetangga dengan program Kota Bukittinggi.

Landasan Hukum

Penyusunan Renja Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittingg:

Tahun 2020 didasarkan pada peraturan perundang-undangan sebagai berikut.

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008, tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor: 13 Tahun 2006, tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana beberapa kali telah diubah dengan
Permendagri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Nomor 20 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Propinsi Sumatera Barat Tahun 2020;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 5 Tahun 2006 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Daerah;
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10.

11.

12.

13.

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 8 Tahun 2006 tentang RPJPD Kota
Bukittinggt Tahun 2006 - 2025;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 9 Tahun 2013, tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota Bukittinggi;

Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah tahun 2016-2021 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor
04 Tahun 2016 tentang rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun
2016-2021;

Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 97 Tahun 2017 tentang Perubahan Renstra
Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021;

Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Perencanaan,
Penelitian Dan Pengembangan,

Peraturan Walikota Nomor 15 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah

Daerah Kota Bukittinggt Tahun 2026,

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari pembuatan Renja ini adalah sebagai arah dan panduan bagi

aparatur Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan untuk melaksanakan

aktifitas dan kegiatan pembangunan di tahun yang akan datang.

Adapun tujuan penyusunan Renja Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan
dan Kota Bukittinggt Tahun 2020 ini adalah:

1.
2.

Menjabarkan Rencana Strategis Bapelitbang tahun 2016-2021;

Sebagai Pedoman Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kota
Bukittinggi dalam penyusunan rencana program dan kegiatan Tahun 2020.

Alat untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran
pelaksanaan dan pengawasan.

Merumuskan program-program prioritas sebagai tindak lanjut dari permasalahan
yang terjadi pada tahun lalu dan yang akan terjadt pada tahun mendatang;

Menjamin tercapainya pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada secara efektif,

efisien dan berkelanjutan;



6. Menjaga kontinuitas kegiatan dan proses pembangunan agar selaras dengan program
tahunan daerah;

7. Mengakomodir perubahan-perubahan yang terjadi pada asumsi makro perekonomian
dan keuangan daerah, kebutuhan organisasi, perubahan aspirasi masyarakat, serta
terdapat perubahan teknis lainnya berupa penambahan, pengurangan dan pergeseran
mata anggaran kegiatan.

8. Sebagai bahan evaluasi dan pengendalian proses perencanaan dan penganggaran
Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Pembangunan Daerah Kota
Bukittinggt Tahun 2019.

1.4. Sistematika Penulisan
Dokumen Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota
Bukittinggi disusun dengan sistematika sebagai berikut;
BABI :PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud danTujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BABII : HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
2.1, Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun lalu dan capaian
Renstra Perangkat Daerah.
2.2. Analisa Kinerja Pelayanan SKPD.
2.3. Isu- Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD.
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD.

BAB III : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH.
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional .
3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah.

BAB IV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1. Program dan Kegiatan

BAB V : PENUTUP



BAB I
HASIEL EVALUASE PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD.

Rerncania Ketja Badan Perericaniaan, Penelitian dan Pengenibatigarn Kota

Bukittinggi adalah penjabaran perencanaan  tahunan dari Rencana Strategis Badan

Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan. Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan-

kegiatan atau program yang telah disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah. Akuntabilitas merupakan suatu bentuk perwujudan

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan

misi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,

metatui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Terkait
dengan hal tersebut Rencana Kerja (RENJA) Bapelitbang Kota Bukittinggi ini

menyajikan dasar pengukuran kinerja kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran dari

hasil apa yang telah diraih selama tahun 2018 dan perkiraan target tahun 2020.

Pengukuran kinerja kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran melalui tahapan sebagai

berikut :

A. Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan indtkator kinerja merupakan ukuran kuantitif dan kualitatif yang

menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan.

Indikator Kinerja Kegiatan meliputi indikator masukan (input), keluaran

(outputs), hasil (outcome), manfaat (benefits) dan dampak (impacts). Indikator-

indikator tersebut dapat berupa dana, sumberdaya manusia, laporan, buku dan

indikator lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan besaran

indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang telah ditetapkan.

B. Capaian Analisis Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator Kinerja kegiatan.

Pengukuran ini dilakukan dengan memanfaatkan data kinerja.



C. Evaluasi Program Tahun 2018

Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan sebagai lembaga yang
melaksanakan tugas pokok dan fungsi perencanaan pembangunan di daerah
sebagaimana diatur dalam UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mencakup terhadap penyusunan rencana, penetapan rencana,
pengendalian pelaksanaan rencana dan evaluasi pelaksanaan rencana.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 09 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Susunan Prangkat Daerah yang dijabarkan dalam Peraturan Walikota
Kota Bukittinggi Nomor 1 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan
Kota Bukittinggi.

Untuk mewujudkan Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra
Bapelitbang Tahun 2016, maka pada tahun 2018 terdapat 9 (sembilan) Program dan 51
(lima puluh satu) kegiatan yang merupakan bagian yang telah direncanakan pada renja
tahun 2018 telah tertampung dalam APBD Tahun 2018 Pencapaian Program dan
Kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut:

L Realisasi Program dan Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja 100%

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.

a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat.
b. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik.

Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor.

& o

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Makanan dan minuman.
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah

Penyediaan Jasa Pegawai Non PNS.

5w oo

Pelaksanaan Proses Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah.
2. Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur
a. Pengadaan peralatan kantor
b. Pengadaan perlengkapan kantor
3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

a. Bimbingan teknis Penyusunan Dokumen Perencanaan



4. Program Perencanaan Pembangunan Daerah

Penyusunan Rancangan dan Penetapan RKPD

g e

Penyelenggaraan Musrenbang RKPD
Penyusunan Perubahan RKPD Kota Bukittinggi

& O

Penyusunan Kalender Penyelenggaraan Pemerintah

Koordinasi Pengelolaan DAK Tahun 2017

Evaluasi RPJMD Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021

Penyusunan Revisi RPJPD Kota Bukittinggi Tahun2006-2021
Pelaksanaan Rencana Akst Pencegahan dan Pemberantasan Korupst
Monitoring dan evaluasi Pokok-Pokok Pikiran DPRD

B oo

—

5. Program Perencanan Pembangunan Ekonomi
a. Koordinasi Perencanaan Pembangunan Ekonomi
b.  Penyusunan Rancangan Pengembangan Ekonomi Kreatif
6. Program Perencanaan Pengembangan Kota- Kota Menengah dan Besar
a. Koordinasi Pengelolaan Data AMPL berbasis Rumah Tangga
b.  Koordinasi Pengembangan Perumahan dan kawasan Pemukiman

c.  Koordinasi Perencanaan Air Minum, Drainase dan Sanitasi Perkotaan

7. Program Perencanaan Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh

a. Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Infrastruktur
b. Review dan Singkronisasi RPIJM Kota Bukittinggi
¢.  Koordinasi Bidang Perhubungan dan Komunikasi

8. Program Perencanaan Sosial Budaya

a. Fasilitast Tim/koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) Daerah

b. Penyusunan Strategis Penanggulangan Kemiskinan Daerah ( SPKD)
9. Program Pengembangan Data/Informasi
a. Updating Data Website Sistim Informasi Pembangunan Daerah dan
Forum Data

b. Penyusunan e-Database perencanaan berbasis GIS

10. Program Penelitian dan Pengembangan untuk menunjang pemerintahan dan

pembangunan

a. Koordinasi Pelaksanaan kegiatan bidang penelitian dan pengembangan

b. Penyusunan Rencana Induk Kelitbangan Daerah Tahun 2018-2021

¢. Penguatan Inovasi Daerah
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Il Realisasi Program dan Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja dibawah
90%:
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.
a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan kendaraan dinas /
operasional.
b. Penyediaan Jasa Perbaikan Perlengkapan dan Peralatan Kantor.
c. Penyediaan alat tulis kantor

d.  Penyediaan komponen instalasi Listrik/Penerangan bangunan kantor

)

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
a. Peningkatan Kapasitas Aparatur Perencana dan Peneliti
3. Program Perencanaan Pembangunan Daerah
a. Monitoring dan evaluasi RKPD Kota Bukittinggi Tahun 2018
4. Program Perencanaan Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh
a. Koordinasi dan Pendampingan Program Penataan dan Pelestarian Kota
Pusaka (P3KP)
b. Penunjang Operasional Komisi Irigasi Kota Bukittinggt
5. Program Perencanaan Sosial Budaya
a. Perencanaan Pembangunan Bidang Sosial Budaya
b. Koordinasi Pengarusutamaan Gender (PUG) Kota Bukittinggi
¢. Koordinasi dan Pembinaan Kota Sehat
6. Program Pengembangan Data/Informasi
a. Pengelolaan Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah (e-
Plamning)
II.  Realisasi Program dan Kegiatan yang telah memenuhi target capatan kinerja
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dengan capaian kinerja 100%
2. Program Peningkatan sarana dan prasarana Aparatur dengan Capaian 100%
3. Program Perencanaan pengembangan kota-kota menengah dan besar dengan
capaian kinerja 100%
4. Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi dengan capaian 100%
5. Program Penelitian dan Pengembangan untuk menunjang pemerintahan dan
pembangunan dengan capaian 100%
Sebagai gambaran dari pencapaian renja Bapelitbang sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat
pada table T. C29 dibawah:
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2.2. Analisa Kinerja Pelayanan SKPD.
Kinerja pelayanan pada Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota
Bukittinggi  tahun 2018 dapat dilihat dari tingkat capaian kinerja indikator dan
realisasi anggaran sebagai pendanaan terhadap pelayanan yang dilaksanakan. Adapun
capaian indikator sasaran dan realisasi anggaran pada tahun 2018 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Bapelitbang

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja maka yang menjadi issue utama dalam
pencapaian kinerja Bapelitbang adalah peningkatan kualitas perencanaan OPD. Capaian untuk
indikator kinerja terkait kualitas perencanaan belum tersedia pada 2019, maka tahun 2029
merupakan titik tolak pengukuran kinerja indikator tersebut. Beberapa isu penting yang
menjadi tugas dan fungsi Bapelitbang dan masih perlu untuk lebih ditingkatkan capaiannya
adalah terkait:

1. Peningkatan kualitas dokumen perencanaan OPD se-Kota Bukittinggi

2. Penguatan fungsi pengendalian dokumen perencanaan OPD

3. Optimalisasi pemanfaatan Sistem Informasi

4. Penguatan kapasitas kelembagaan Bapetlitbang serta kapasitas Sumber Daya Aparatur
Bapelitbang

5. Peningkatan pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan dalam menetapkan

kebijakan pembangunan

Tingkat kinerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi
sampai dengan Triwulan Pertama 2019 dikategorikan berhasil terkait dengan tugas dan
fungsinya dalam menyusun dokumen perencanaan, baik perencanaan jangka panjang maupun
perencanaan jangka menengah dan tahunan, namun hal ini perlu ditingkatkan pada tahun-
tahun mendatang. Untuk dapat meningkatkan kinerja kedepan, Bapelitbang akan menemui
tantangan dan kendala. Adapun tantangan dan kendala tersebut antara lain adalah

I. Keterbatasan anggaran.

Keterbatasan anggaran merupakan salah satu faktor yang akan sangat mempengaruhi

pencapaian tingkat kinerja Bapelitbang, dimana anggaran merupakan salah satu faktor

yang akan mempengaruhi pelaksanaan kegiatan yang akan mendukung pencapaian
kinerja.

2. Personil
Jumlah personil pada Bapelitbang saat ini dinilai masih kurang dibandingkan dengan
beban tugas yang diemban oleh Bapelitbang sesuai dengan hasil analisa Jabatan.

3. Jadwal dan waktu pelaksanaan kegiatan
Waktu pelaksanaan kegiatan yang sangat pendek dan beban tugas Bapelitbang yang

cukup berat menjadi tantangan dalam pencapaian target kinerja.

22



2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal RKPD merupakan dokumen yang disusun sebagat bagian dari proses
penyusunan RKPD untuk memberikan panduan kepada seluruh OPD dalam menyusun
rancangan Renja OPD dan berfungsi sebagai koridor perencanaan pembangunan daerah
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun yang disusun menggunakan pendekatan teknokratis dan
partisipatif. Terdapat beberapa perubahan terhadap Program/Kegiatan OPD yang disusun
berdasarkan dokumen Rancangan Awal RKPD. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan

perlunya merubah beberapa nomenklatur program dan kegiatan. Perubahan tersebut didasari
oleh :

1. Perubahan RPJMD Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021
2. Perubahan Rencana Strategis Bapelitbang Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021.
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BAB HI
TUJUAN, SASARAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional.

Rencana Ketja Pemerintah (RKP) tahun 2020 mengangkat tema “Peningkatan

Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuhan Berkualitas” dengan 5 prioritas Nasional

sebagai berikut;

1.

2
3.
4
5

Pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan
Infrastruktur dan pemerataan wilayah

Nilai tambah sektor riil, industrialisasi dan kesempatan kerja
Ketahanan pangan, air, energi dan lingkungan hidup

Stabilitas pertahanan dan keamanan.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja SKPD.

Tujuan

Untuk mencapai Visi dan melaksanakan Misi di atas, Badan Perencanaan,

Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi menetapkan 1 (satu ) tujuan yang akan

dicapai dalam 5 (lima) tahun ke depan, sebagai berikut:

1. Peningkatan Kualitas Pembangunan Daerah

Sasaran

Untuk memastikan pencapaian tujuan yang diharapkan seperti diatas berkualias,

maka sasaran Jangka Menengah Bapelitbang Kota Bukittinggi dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembangunan yang partisipatif

2. Mewujudkan Perencanaan Pembangunan Yang berkualitas
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4.1

BAB 1V
PENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program dan Kegiatan.

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah

ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga tcknis daerah, melaksanakan
pengelolaan perencanaan pembangunan daerah dan membantu Walikota Bukittinggi
dalam menyusun dan merumuskan kebijakan teknis di bidang perencanaan
pembangunan daerah, dituntut untuk menghasilkan produk-produk yang berkualitas
terutama produk berupa reticana pembangunan daerah.

Apabila dikaitkan dengan pencapian Visi dan Misi Kota Bukittinggi, pada
dasarnya kegiatan Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi
adalah sebagai “ Koordinafor " setiap program pembangunan dan sistem yang akan
memberikan kemudahan bagi SKPD untuk mengkoordinasikan Program dan kegiatan

yang dilaksanakan.

Sejalan dengan Visi Kota Bukittinggi tahun 2016 — 2021, maka program dan
kegiatan yang dirancang tahun 2020 terdiri dari 10 (sepuluh) Program dan 47 (empat

puluh sembilan) kegiatan antara lain :

L. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.
1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

L

Penyediaan  Jasa  Pemeliharaan  dan  Perizinan  Kendaraan
Dinas/Operasional
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Penyediaan Alat Tulis Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

® NS B

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
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9. Penyediaan Makanan dan Minuman

10, Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah

11.  Penyediaan Jasa Pegawai Non PNS

12, Pelaksanaan Proses Adminitrasi Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah
Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur

1. Peningkatan Kapasitas Aparatur Perencana dan Peneliti

2.  Bimtek Penyusunan Dokumen Perencanaan

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
Dan Keuangan.

1 Penyusunan Laporan Keuangan Semesteran

2 Penyusunan Rencana Kerja dan Keuangan SKPD

3. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
4 Penyusunan Pelaporan Keuangan Akhir Tahun

Program Perencanaan Pembangunan Daerah.

1. Penyusunan Rancangan dan Penetapan RKPD Kota Bukittinggi

2.  Penyusunan Katender Penyelenggaraan pemerintah Kota Bukittinggt
Tahun 2021

3.  Pelaksanaan ,Pengendalian monitoring dan evaluasi Pembangunan Kota
Bukittinggi

Penyusunan Perubahan RKPD Kota Bukittinggi

Penyusunan KUA PPAS Kota Bukittinggi

Penyusunan KUPA PPAS Perubahan Kota Bukittinggi

Rancangan Teknokratik RPIMD 2021-2016

Koordinasi Perencanaan Kinerja Pembangunan Daerah

® N o o B

Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi
1. Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Ekonomi

2. Rencana Aksi Pengembangan Ekonomi Kreatif

Program Perencanaan Sosial Budaya

1. Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Sosial dan pemerintahan
2. koordinast dan fasilitasi TKPK

3. Koordinasi Pengrustamaan Gender (PUG)Kota Bukittinggi

4 fasilitasi Kota Sehat Kota Bukittinggi

5

Penyusunan Indikator Kemiskinan Daerah
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6. Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Pendidikan, Kebudayaan
Dan Sumber Daya Manusia
VII. Program Perencanaan Pengembangan Kota-kota menengah dan besar
1. Koordinasi Pengelolaan Data AMPL Berbasis Rumah Tangga
2. Implementasi dan Monitoring Dokumen Pemutakhiran Strategis Sanitasi
Kota (SSK) Kota Bukittinggi
VIIL Program Perencanaan Pembangunan Wilayah Strategis Dan Cepat
Tumbuh
1. Koordinast Perencanaan Pembangunan Bidang nfrastruktur, Lingkungan
Hidup dan Penataan Ruang
2. Review dan Sinkronisasi RPI2JM Kota Bukittinggi
3. Penunjang Operasional Komisi Irigasi Kota Bukittinggi
IX. Program Pengembangan Data / Informasi
1. Penyajian Informasi dan Data Statistik Perencanaan Pembangunan
X. Program Penelitian dan Pengembangan untuk Menunjang Pemerintahan
dan Pembangunan
Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan Bidang Penelitian dan Pengembangan
Penguatan Sistem Inovasi Daerah
Penyusunan KLHS RPJMD 2020-2025
Diseminasi Hasil Penelitian dan Diskusi Isu Aktual
Penyusunan Rencana Induk Kelitbangan 2021-2025
Penyusunan indeks partisipasi masyarakat
Penguatan Teknologr Tepat Guna (TTG) dan Pos Pelayanan Teknologi
(Posyantek) Kota Bukittinggi

N R b=
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BABYV

PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan
berbagai persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai wujud
nyata dari tanggung jawab Pemerintah dalam mengadopsi berbagat kebutuhan masyarakat
yang mengedapankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat, Community
Base Development (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku (stakeholders)
dalam menciptakan Good Gavernance sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada
gilirannya akan mampu menciptakan kebijaksanaan yang dampaknya merembes kebawah

(trickle down effect) sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-benar dikedepankan.

Rencana Kerja (RENJA) ) Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
Perencanaan,  Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi sclain menjadi dasar
pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2020 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja.
Sebagai bahan pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2020, RENJA juga dapat digunakan
sebagai sarana untuk melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tahun bagi seluruh
jajaran Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi. RENJA juga
memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan Keputusan dan
penyusunan rencana dimasa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan seluruh staf
Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi sehingga akan diperoleh
peningkatan kinerja kearah yang lebih baik dimasa mendatang,

Demikianlah Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
Kota Bukittinggi dibuat untuk dijadikan acuan dalam perencanaan Program dan Kegiatan
Tahun 2020
Bukittinggi, Juni 2019
KEPALA BADAN PERENCANAAN

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
KOTA BUKITTINGGI

Nip. 19592909 198503 1 007
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Rencana Kerja (Renja) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan
berbagai persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai wujud
nyata daii tanggung jawab Pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat
yang mengedapankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat, Community
Base Development (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku;pelalcu (stakeholders)
dalam menciptakan Good Gavernance sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada
gilirannya akan mampu menciptakan kebijaksanaan yang dampaknya merembes kebawah
(trickle down effect) sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-benar dikedepankan.

Rencana Kerja (RENJA) ) Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
Perencanaan,  Penclitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi selain menjadi dasar
pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2020 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja.
Sebagai bahan pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2020, RENJA juga dapat digunakan
sebagai sarana untuk melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam saty tahun bagi seluruh
jajaran Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi. RENJA juga
memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan Keputusan dan
penyusunan rencana dimasa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan seluruh staf
Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Bukittinggi sehingga akan diperoleh
peningkatan kinerja kearah yang lebih baik dimasa mendatang,

Demikianlah Rencana Kerja Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan

Kota Bukittinggi dibuat untuk dijadikan acuan dalam perencanaan Program dan Kegiatan
Tahun 2020

Bukittinggi, Agustus 2019

WALIKOTA BUKITTINGGI
/e S
M. AN NURMATIAS
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